Tumbuhan Rambusa (Passiflora foetida,L) dikenal memiliki kandungan senyawa untuk berbagai pengobatan, secara empiris masyarakat di Indonesia khususnya Kalimantan Tengah menggunakan daun rambusa yang dikenal dengan nama tanaman cemot untuk menurunkan kadar kolesterol dalam darah. Kolesterol terbentuk secara alamiah. Secara kimia kolesterol merupakan senyawa kompleks yang dihasilkan oleh tubuh dengan bermacam-macam fungsi, antara lain memproduksi hormon seks, hormon korteks adrenal, vitamin D, dan produksi garam empedu yang membantu usus untuk menyerap lemak. Jadi, bila takarannya pas atau normal maka peranan kolesterol dalam tubuh akan optimal (Nilawati et al., 2008).
photometer showed standard cholesterol levels (negative control) 200mg / dl, positive control 195mg / dl, 144mg / dl (extract 0.5mg / ml), 108mg / dl (extract 1mg / ml) and 103mg / dl (extract 1 , 5mg / ml). While the measurement of cholesterol absorbance and concentration using a uv-vis spectrophotometer at a wavelength of 546nm 0.179 ± 159.8 mg / dl (Control +), 0.123 ± 109.8mg / dl (extract 0.5mg / ml), 0.110 ± 98.2 mg / dl (extract 1mg / ml), and 0.109 ± 97.3 mg / dl (extract 1.5mg / ml). Conclusion: Rambusa leaf extract (Passiflora Foetida, L) can reduce cholesterol levels in vitro.
Keywords: Passiflora foetida, L, In Vitro, Antikolesterol kontrol positif 2,5% ± 18,6% , Ekstrak 0,5mg/ml sebesar 28% ± 29%, Ekstrak 1mg/ml sebesar 46% ± 50%, Ekstrak 1,5mg/ml sebesar 48,5% ± 50,4%.
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